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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Pengangguran, Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB), dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
terhadap jumlah penduduk miskin di Indonesia. Kemiskinan merupakan masalah
multidimensional yang dipengaruhi oleh faktor ekonomi, sosial, dan
pembangunan manusia. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
panel yang mencakup 34 Provinsi di Indonesia dalam periode 2018-2022. Metode
analisis yang digunakan adalah regresi data panel untuk mengidentifikasi
hubungan dan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Pengangguran memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap jumlah penduduk miskin, yang menunjukkan bahwa kenaikan
pengangguran berbanding lurus dengan kenaikan kemiskinan. PDRB berpengaruh
negatif terhadap jumlah penduduk miskin namun signifikansinya rendah atau
dapat dikatakan tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah penduduk miskin,
artinya peningkatan PDRB tidak begitu berpengaruh terhadap kenaikan
kemiskinan. Sementara itu, IPM memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
jumlah penduduk miskin, yang berarti bahwa meskipun pembangunan manusia
meningkat tingkat kemiskinan juga masih ikut meningkat. Temuan ini
memberikan implikasi kebijakan bahwa upaya pengentasan kemiskinan harus
direalisasikan secara lebih merata dan menyeluruh untuk kemudian dapat lebih
meredam jumlah penduduk miskin yang ada.

KATA KUNCI : KEMISKINAN, PENGANGGURAN, PDRB, IPM,
INDONESIA



ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of Unemployment, Gross Regional Domestic
Product (GRDP), and Human Development Index (HDI) on the number of poor
people in Indonesia. Poverty is a multidimensional problem influenced by
economic, social, and human development factors. The data used in this study is
panel data covering 34 provinces in Indonesia in the period 2018-2022. The
analysis method used is panel data regression to determine the relationship and
influence of independent variables on the dependent variable. The results of this
study indicate that Unemployment has a significant positive effect on the number
of poor people, which shows that the increase in poverty is directly proportional
to the increase in poverty. GRDP has a negative effect on the number of poor
people but its significance is low or it can be said that it has no significant effect
on the number of poor people, meaning that the increase in GRDP does not have
much effect on the increase in poverty. Meanwhile, HDI has a significant positive
effect on the number of poor people, which means that development even though
the level of human poverty is increasing is still increasing. This finding provides
policy implications that poverty alleviation efforts must be realized more evenly
and comprehensively in order to then be able to reduce more of the existing
number of poor people.

Keywords: Poverty, Unemployment, GRDP, Human Development Index,
Indonesia



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemiskinan merupakan salah satu masalah yang menjadi perhatian di
seluruh dunia. Tidak terkecuali di Indonesia yang termasuk ke dalam negara
berkambang. Permasalahan kemiskinan merupakan permasalahan kompleks,
krusial serta multidimensi. Kemiskinan membawa banyak dampak negatif, selain
menimbulkan berbagai masalah sosial, kemiskinan turut dapat mempengaruhi
pembangunan ekonomi suatu negara (Al-Jundi, 2020). Pembangunan ekonomi
tidak hanya befokus kepada kenaikan Produk Domestik Bruto (PDB) tetapi
banyak aspek yang menjadi faktor penentu pembangunan ekonomi seperti,
penyediaan lapangan pekerjaan, penanggulangan ketimpangan pada pendapatan,

dan pengentasan kemiskinan yang terjadi (Todaro, 2004).

Pemenuhan hak-hak dasar manusia menjadi salah satu indikator dari
pegentasan kemiskinan-untuk meningkatkan. suatu- kesejahteraan. Hak-hak dasar
yang sudah diakui meliputi kesehatan, kebutuhan pangan, pekerjaan, pendidikan,
tempat tinggal, air bersih, sumbee /daya alam, lingkungan hidup serta keamanan
secara sosial maupun politik. Kinerja ekonomi sangat penting dalam
pembangunan negara karena pembangunan dinilai berhasil apabila dapat
menanggulangi masalah kemiskinan (Qiu Tongwei, 2024). Data terbaru
menunjukkan bahwa jumlah penduduk miskin di Indonesia masih cukupp tinggi,
terutama di daerah-daerah tertentu. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS),

pada tahun 2021, terdapat sekitar 27,55 juta penduduk miskin di Indonesia,

3



dengan tingkat kemiskinan tertinggi terjadi di daerah-daerah tertentu, seperti

Papua, Nusa Tenggara Timur, dan Maluku.

Pembangunan ekonomi mengacu pada suatu proses yang berkelanjutan yang
mendorong terjadinya peningkatan pendapatan riil per kapita bagi penduduk di
suatu negara, yang pada gilirannya berkontribusi terhadap kemajuan sosial dan
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Salah satu tujuan pembanguan
adalah mengurangi pengangguran, meningkatkan kulitas sumber daya manusia,
serta meningkatkan kesejahteraan. Pembangunan keberlanjutan memiliki rencana
pembangunan nasional dalam pengentasan kemiskinan. Untuk mengatasi
kesenjangan ekonomi yang terjadi, program Sustainable Development Goals
(SDGs) memiliki beberapa tujuan yang sebelumnya telah disepakati beberapa
Negara. Tujuan tersebut secara eksplisit mencakup beberapa hal termasuk
pengentasan kemiskinan, peningkatan kesehatan, pengelolaan lingkungan yang
berkelanjutan serta peningkatan kualitas pendidikan (Nzasabayezu, Jaya Prakash,
and Rama 2024). Dalam instumen pembangunan, pemerintah memiliki peran aktif
mengenai. pembangunan  nasional. - Tujuan pembangunan nasional diarahkan
kepada pembangunan, wilayah; dan daerah-daerah yang relative masih tertinggal.
Suatu wilayah terbagi menjadi 3 yakni wilayah maju, wilayah berkembang dan
wilayah tertinggal (Airus, 2012). Efektivitas dalam pembangunan tidak cukup
hanya dengan penanganan kemiskinan. Selain dari beberapa permasalahan
kemiskinan yang ada di Indonesia. Sebagian besar juga disebabkan oleh faktor,
tingkat pengangguran yang tinggi, IPM (Indeks Pembangunan Manusia) yang

masih kurang dan tingkat upah yang masih tergolong sangat rendah. Dapat



dikatakan miskin apabila belum berpenghasilan atau belum bisa mencukupi

kebutuhannya (Cholili, 2014).

Penganguran menjadi masalah yang mengerikan sejak dulu. Semakin
banyaknya tingkat pengangguran yang terjadi saat ini menjadi tantangan untuk
negara berkembang. Saat pandemi covid-19 terjadi angka pengangguran di
Indonesia terus meningkat karena terjadinya PHK dibeberapa perusahaan.
Penurunan pendapatan karena berkurangnya produksi juga terjadi di beberapa
negara yang mengakibatkan beberapa sektor perekonomian lumpuh. IMF
mengindikasikan bahwa produksi dunia menyusut 3,5% pada tahun 2020. Hal ini
menyebabkan perubahan aktual dalam output sektoral dan lapangan kerja (Levent,
2023). Tingkat pengangguran yang tinggi biasanya mengindikasikan adanya
masalah dalam perekonomian, seperti pertumbuhan ekonomi yang tereduksi atau
ketidaksesuaian antara dengan kebutuhan pasar keterampilan tenaga kerja. Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) adalah suatu ukuran capaian pembangunan manusia
(Sayifullah & Gandasari, 2016). Pembangunan manusia berkaitan dengan pilihan
rakyatt dalam hal pendapatan;, kesehatn dan pendidikan. Menurut UNDP (United
Nation Dvelopment+, Program), pembangunan phertujuan, untuk membangun
lingkungan hidup yang layak bagi masyarakat. Pada tahun 1990 UDNP
mencetuskan sebuah pengukuran untuk mengukur tingkat perkembangan manusia
yang disebut Indek Pertumbuhan Manusia (IPM), memiliki fungsi untuk
memantau perkembangan pembangunan serta mengevaluasi pembangunan
manusia di berbagai Negara. IPM adalah alat yang sangat berguna untuk

mengukur keberhasilan pembangunan manusia (Nasution, 2022).



Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan pengangguran adalah dua
indikator yang sangat erat kaitannya. Pengurangan tingkat pengangguran
merupakan salah satu kunci untuk meningkatkan IPM dan mencapai
pembangunan manusia yang berkelanjutan. Semakin membaiknya indikator-
indikator terkait maka akan meningkatkan pembangunan ekonomi menjadi lebih
baik yang diproksikan sebagai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Selain
itu, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) juga diyakini memiliki hubungan dengan jumlah penduduk miskin di

suatu daerah (Soeharjoto, 2021).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ngubane, (2023) yang meneliti
tentang tingkat pertumbuhan ekonomi, pengangguran, dan kemiskinan secara
linear maupun non-linear di Amerika Selatan menunjukkan hasil bahwa
Pengangguran (guncangan positif) memperkuat kemiskinan dalam jangka
panjang. Sama halnya dengan hasil penelitian yang menunjukkan nilai positif atau
jika pengangguran _meningkat ,secara  signifikan pada  suatu wilayah akan
meningkatkan jumlah kemiskinan penelitian serupa dilakukan oleh (Alvia dkk.,
2024). Tidak ymenutup -kemungkinan jbahwa keduayvariabel ini sangat erat
kaitannya dan saling memiliki hubungan yang timbal balik baik positif maupun

negatif.

Berdasarkan data BPS tabel di bawah ini menunjukkan bahwa tingkat
pengangguran di indonesia dalam kurun waktu 2015 sampai 2023 mengalami
fluktuasi secara keseluruhan. Dari waktu ke waktu penambahan jumlah

pengangguran terus meningkat. Peningkatan jumlah pengangguran di Indonesia
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terjadi pada tahun 2019. Lonjakan peningkatan pengangguran terjadi pada tahun
2020 mencapai 10,19% akibat fenomena pandemi Covid-19 yang terjadi. Efek
dari pandemi terus dirasakan hingga berakhirnya pandemi pada tahun 2022.
Kemudian setahun setelahnya tingkat pengangguran berangsur membaik
menunjukkan nilai positif. Pada tahun 2018 ke 2019 juga sempat terjadi
penurunan jumlah pengangguran menginjak angka 6,42%. Pada tahun 2015 juga
terjadi peningkatan pengangguran sebesar 8,84%. Rentang waktu 2016 sampai

dengan 2017 memiliki nilai pengangguran yang rata-ratanya sebesar 7,55%.

Gambar 1.1 Tingkat Pengangguran di Indonesia
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Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia

Pada Gambar 1.1 menurut Badan Pusat Statistik menunjukkan tingkat
pengangguran tertinggi di Indonesia ditempati oleh Nusa Tenggara Barat
mencapai angka 18,32% selama periode 2015-2023. Disusul dengan Aceh dengan

total pengangguran 16,18%. Sedangkan wilayah dengan tingkat pengangguran



terendah adalah DKI Jakarta dengan nilai pengangguran hanya 1,98%

(BPS,2023).

Tidak hanya tingkat pengangguran saja yang terdampak akibat dari
fenomena pandemi Covid-19. Melainkan pertumbuhan ekonomi juga mengalami
ketidakstabilan, Indonesia mengalami deflasi atau penurunan signifikan pada
tahun 2020. Tetapi pada tahun berikutnya yakni tahun 2022 indonesia dapat
menstabilkan kembali keadaan perekonomiannya dengan adanya peningkatan
sebesar 5,30% (Badan Pusat Statistik, 2024). Dengan terus meningkatnya
perekonomian akan membuka kesempatan untuk lapangan pekerjaan yang lebih
luas. Pengentasan kemiskinan terus diupayakan secara komprehensif untuk
menyeimbangkan beberapa aspek yang saling berkaitan. Pengaruh pengangguran
terhadap kemiskinan ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Suripto & Subayil, 2020) dimana menelaah tentang pengaruh “Tingkat
Pendidikan, Pengangguran, Pertumbuhan Ekonomi dan Indeks Pembangunan
Manusia (IPM). terhadap Kemiskinan Di DIY. Yogyakarta Periode 2010-2017”
menemukan hubungan  positif signifikan antara pengangguran terhadap
kemiskinan yang artinya-jikasterjadi peningkatan-terhadap, pengangguran maka
akan diikuti oleh tingkat kemiskinan juga. Sedangkan pada variabel IPM, Tingkat
pendidikan, dan Pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan sebaliknya yakni
negatif signifikan terhadap Kemiskinan yang berarti jika terjadi peningkatan

terhadap beberapa variabel tersebut maka akan menurunkan tingkat Kemiskinan.



Gambar 1.2 Jumlah Penduduk Miskin

30000
25000
20000
15000
10000

5000

2018 2019 2020 2021 2022 2023

Jumlah Penduduk Miskin
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan adanya peningkatan jumlah
penduduk miskin dari tahun ke tahunnya. Banyak faktor penyebab yang membuat
tingkat kemiskinan atau jumlah penduduk miskin meningkat. Seperti yang
dikatakan oleh (Kusuma Wardani, 2022) yang menyatakan bahwa tingkat
kemiskina sangat bergantung terhadap pertumbuhan ekonomi, dalam penelitian
yang dilakukannya ‘menemukan; bahwa jjika, pertumbuhan -ekonomi meningkat
maka akan diikuti dengan penrunan kemiskinan. Pada grafik di atas menjelaskan
terjadi peningkatan ‘tingkat “kemiskinan sejak /2019 akibat dari pandemi
peningkatan paling pesat dirasakan adalah pada tahun 2021 mencapai 2,7%.Hal
ini terjadi akibat banyaknya tegana kerja yang kehilangan pekerjaanya sehingga

tidak dapat memenuhi hak-hak serta kebutuhannya (Martini, 2023).

Penelitian yang dilakukan oleh (Nugroho, 2016) menjelaskan bahwa

keberhasilan suatu negara dapat diceriminkan oleh pertumbuhan ekonomi yang



berkelanjutan dari periode satu ke periode seterusnya. Pertumbuhan ekonomi
selalu berdampingan dengan meningkatnya produktivitas, perkembangan sektor
industri, dan tercapainya sumber daya manusia yang berkualitas menuju
perekonomian yang efisien dan sistematis. Selaras dengan penelitian tentang
analisis pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan menemukan bahwa terdapat
hubungan timbal balik, dimana jika terjadi peningkatan pada pertumbhan ekonomi
maka akan menurunkan angka kemiskinan penelitian ini dilakukan oleh (Ngubane
dkk., 2023). Pertumbuhan ekonomi yang diproksikan oleh Produk Domestik
Bruto (PDB) mengalami kondisi yang fluktuatif. Terjadi kenanikan dan
penurunan yang sangat jelas terlihat, terjadi penurunan yang signifikan yakni pada
tahun 2020 pasca covid-19 sebesar -2,06%. Seiring berjalannya waktu
perekonomian Indonesia Kian membaik seperti pada saat ini 2023 mampu

mencapai 5,04%.

Gambar 1.3 PDRB Provinsi
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Berdasarkan Gambar diatas menunjukkan bahwa terdapat 3 (tiga) provinsi
yang memiliki nilai PDRB dengan jumlah tinggi dan 3 (tiga) provinsi dengan
jumlah PDRB rendah. Dapat kita deskripsikan bahwa provinsi Riau memiliki
tingkat PDRB tertinggi dengan nilai 991615.4 miliar rupiah pada tahun 2022.
Disusul dengan Sumatra Utara dengan nilai mencapai 955193.1 miliar rupiah
tahun 2022. Sedangkan nilai PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) terendah
ditempati oleh Maluku dengan nilai 54057.9 miliar rupiah, serta dengan posisi
kedua terendah yakni Kepulauan Bangka Belitung dengan total 95295.6 miliar
rupiah pada tahun 2022. Pada tahun 2020 keseluruhan provinsi mengalami

gejolak penurunan yang sangat signifikan akibat covid-19 (BPS, 2022).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Azriyansyah, 2022) menunjukkan
apabila Indeks Pembangunan Manusia meningkat maka akan diikuti dengan
penurunan tingkat kemiskinan di Indonesia. Dapat dikatakan bahwa IPM memiliki
hubungan yang negative terhadap kemiskinan. Pada kasus penelitian ini
menjelaskan jika terganggunya stabilitas sosial yang menyebabkan tingkat
kemiskinan| naik:.Peneliti menemukan /bahwa' Indeks Pembangunan Manusia
berpengaruh secara. signifikan. terhadap Pengangguran, ,yang mana dengan
menurunnya tingkat pengangguran akan menurunkan tingkat kemiskinan maupun

sebaliknya (Soeharjoto, 2021).

Sehingga dapat kita simpulkan bahwa saat ini kemiskinan menjadi masalah
yang sangat serius sehingga diciptakan sebuah sistem yang dikhususkan untuk
pengentasan masalah kemiskinan. Sepeti yang sudah dijelaskan di atas banyak

faktor yang menyebabkan jumlah penduduk miskin meningkat. Dengan
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mengetahui beberapa faktor penyebab diharapkan pemerintah maupun masyarakat
dapat meminimalisir terjadinya penambahan jumlah penduduk miskin. Dengan
mengadakan program-program yang dapat menunjang kemajuan pembangunan
yang berdampak positif juga bagi penurunan kemiskinan dan pemenuhan
kebutuhan masyarakat menuju sejahtera. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi

acuan untuk menanggulangi masalah kemiskinan tidak menjadi lebih buruk.

Adapun beberapa variabel yang dipakai oleh peneliti terdahulu sebagai
determinan kemiskinan yaitu Pertumbuhan Ekonomi, Ketimpangan Pendapatan,
dan Pengangguran (Irawan, 2022). Selain beberapa variabel di atas, (Ma’mun,
2023) menambahkan adanya hubungan antara kemiskinan dengan Inflasi dan juga
fluktuasi yang terjadi adalah jika terjadi peningkatan inflasi maka kemiskinan juga
akan naik. Namun dinamika sebenarnya antara inflasi dan kemiskinan jauh lebih
kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti penurunan jumlah
produksi dan konsumsi. Sedangkan (Fithri & Kaluge, 2017) menambahkan
kebijakan pemerintah, pendidikan serta kesehatan dalam penelitiannya terhadap

faktor penyebah kemiskinan.

Oleh Kkarenanya, peneliti tertarik” untuk ' meneliti s hubungan pengaruh
pengangguran, produk domestk regional bruto dan indeks pembangunan manusia
terhadap jumlah penduduk miskin. Negara yang dijadikan sampel dalam
penelitian ini adalah Indonesia dengan 34 provinsi di dalamnya. Rentang waktu
penelitian 2018-2022. Alasan pemilihan rentang waktu tersebut berdasarkan data
yang sudah tercantum terjadi beberapa fenomena yang menyebabkan variabel

dependen mengalami fluktuasi yang signifikan. Adapun memilih negara Indonesia
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sebagai objek penelitian adalah karena ingin melihat pertumbuhan di negara
berkembang dengan menganalisis provinsi-provinsi yang ada. Penelitian ini akan
membantu kita untuk mempelajari lebih lanjut terkait bagaiamana hal-hal tertentu
saling berhubungan, dan memerikan rekomendasi kebijakan untuk membuat
perekonomian tumbuh dengan lebih inklusif. Diharapkan penelitian ini dapat
bermanfaat sebagai jembatan literature yang berhubungan dengan sosial dan
ekonomi yang lebih spesifik kepada Pengangguran, Pertumbuhan ekonomi dan
Pembangunan manusia terhadap Kemiskinan. Semoga penelitian ini dapat
menjadi studi yang berguna untuk mengambil kebutusan dan membuat kebijakan

terbaik di masa yang akan datang.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang, maka rumusan masalah terkait

dengan penelitian ini dapat diperinci dalam beberapa pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh pengangguran terhadap jumlah penduduk miskin di 34

provinsidi Indonesia,?

2. Bagaimana pengaruh Indeks. Pembangunan Manusia terhadap jumlah

penduduk miskin di 34 provinsi di Indonesia ?

3. Bagaimana pengaruh Produk Domestik Regional Bruto terhadp jumlah

penduduk miskin di 34 provinsi di Indonesia?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a) Untuk mengetahui apakah Pengangguran memiliki pengaruh terhadap
Jumlah Penduduk Miskin di 34 provinsi di Indonesia

b) Untuk mengetahui apakah Indeks Pembangunan Manusia memiliki pengaruh
terhadap Jumlah Penduduk Miskin di 34 Provinsi di Indonesia

c) Untuk mengetahui apakah Produk Domestik Regional Bruto memiliki

pengaruh terhadap Jumlah Penduduk Miskin di 34 Provinsi Indonesia

2. Manfaat Penelitian

a) Sebagai penghubung atau jembatan antara literatur yang berfokus pada
ekonomi lingkungan, serta menyediakan wawasan baru yang dapat
memperkaya pemahaman mengenai faktor penyebab jumlah penduduk
miskin.

b) Memberikan kontribusi bagi pengambil kebijakan dalam merancang strategi
kehijakan yang berkelanjutan dan berorientasi kemanjuan perekonomian.

c) Dapat menjadi-gambaran untuk peneliti berikutnya untuk melewati celah-
celah yang belum diteliti , sehingga membuka peluang untuk penelitian
lanjutan yang lebih mendalam dan luas mengenai dinamika sosial dan
ekonomi.

d) Dapat menjadi acuan untuk menentukan keputusan dan membuat kebijakan

oleh pemerintah.
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D. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB | terdapat Pendahuluan. Merupakan bagian yang memuat : Latar
Belakang, menjelaskan konteks dan kondisi yang melatarbelakangi penelitian ini
serta mengapa hal ini menjadi penting untuk diteliti. Perumusan Masalah,
mengidentifikasi permasalahan utama yang akan dibahas dalam penelitian ini.
Tujuan Penelitian, menjelaskan tujuan utama dari penelitian ini serta apa yang
ingin dicapai. Manfaat Penelitian, membahas secara detail manfaat yang dapat
diperoleh dari hasil penelitian ini. Sistematika Pembahasan, memberikan

gambaran singkat mengenai struktur dan isi dari penelitian ini.

BAB Il Kerangka Konseptual. Merupakan bagian yang memuat : Tinjauan
Teoritis, menyajikan kerangka teoritis yang mendukung penelitian ini dan
menjelaskan konsep-konsep kunci yang akan digunakan. Penelitian Terdahulu,
merangkum penelitian terdahulu yang relevan dengan topik ini dan menyoroti
temuan-temuan; penting. sHipotesis ;Penelitian, membangun.hipotesis berdasarkan

kerangka teoritis dan temuan penelitian terdahulu.

BAB |1l Metodologi Penelitian. Merupakan bagian yang memuat : Jenis dan
Pendekatan Penelitian, mendeskripsikan desain penelitian yang digunakan dan
alasan di balik pilihan tersebut. Populasi dan sampel, menguraikan bagaimana
proses pemilihan populasi dan sampel dalam penelitian ini. Data dan Sumber data,
menjelaskan bagaimana peneliti mendapatkan data serta alasan peneliti memilih

rentan periode waktu dalam penelitian ini. Variabel Penelitian, menjelaskan
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variabel-variabel yang diteliti ekserta pengukurannya. Definisi operasional
variabel, penjelasan secara lebih terperinci mengenai variabel yang digunakan
dalam penelitian ini. Model Penelitian, menjelaskan mengenai model
ekonometrika yang berkaitan dengan penelitian serta yang akan digunakan dalam

analisis pengelolaan.

BAB 1V Analisis dan Pembahasan. Merupakan bagian yang memuat

Interpretasi Hasil, menguraikan hasil analisis data dan memberikan interpretasi
terhadap temuan-temuan tersebut. Hubungan dengan teori, menjelaskan
bagaimana temuan penelitian ini berkaitan dengan kerangka teoritis yang telah
dikemukakan. Implikasi ekonomi dan lingkungan, membahas implikasi dari

temuan penelitian terhadap kebijakan ekonomi dan perlindungan lingkungan.

BAB V Kesimpulan dan Rekomendasi. Merupakan bagian yang memuat :
kesimpulan merangkum temuan utama dari penelitian ini dan menjawab rumusan
masalah. Keterbatasan Penelitian, membahas keterbatasan-keterbatasan yang

dihadapi dalam penelitian,ini.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka

dapat diambil beberapa kesimpulan, antara lain :

1. Pengangguran berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah penduduk
miskin di 34 Provinsi di Indonesia pada tahun 2018-2022. Dimana setiap kenaikan
1% maka akan mempengaruhi kenaikan jumlah penduduk miskin di 34 Provinsi

di Indonesia pada tahun 2018-2022.

2. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) tidak berpengaruh signifikan
terhadap jumlah penduduk miskin di 34 Provinsi di Indonesia pada tahun 2018-

2022.

3. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh positif signifikan terhadap

jumlah penduduk miskin di 34 Provinsi di Indonesia pada tahun 2018-2022.

4. Secara-bersama — sama atau simultan variabel Pengangguran, PDRB, dan IPM
berpengaruh signifikan terhadap jumlah penduduk miskin di 34 Provinsi di

Indonesia pada tahun 2018-2022.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka

dapat menuaikan beberapa saran, diantaranya :

1. Pemerintah memiliki peran penting dalam mengurangi pengangguran dan
kemiskinan di Indonesia, maka dari itu diharapkan bagi pemerintah untuk dapat
menciptakan lebih banyak peluang kerja bagi seluruh masyarakat. Pemberdayaan
masyarakat menjadi salah satu kunci untuk mengatasi masalah pengangguran dan
kemiskinan. Pemerintah dapat memfasilitasi hal ini dengan memperluas akses
masyarakat terhadap pelatihan kerja dan kewirausahaan, khususnya bagi
kelompok masyarakat yang rentan. Kolaborasi antara pemerintah dan instansi
pendidikan sangat krusial dalam mengatasi masalah sosial seperti pengangguran
dan kemiskinan. Dengan mengadakan pelatihan dan program pemberdayaan,

diharapkan masyarakat dapat meningkatkan produktivitas dan kesejahteraannya.

2. Untuk mencapai pembangunan yang berkelanjutan, pemerintah perlu
mengintegrasikan upaya pemerataan .ekonomi; pendidikan, dan kesehatan. Dengan
memberikan akses yang sama terhadap peluang.ekonomi, pendidikan berkualitas,
dan layanan kesehatan yang memadali, kita dapat menciptakan masyarakat yang

lebih adil dan sejahtera.
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